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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Me$ngingat pe$ntingnya sumbe$r e$ne$rgi yang ramah lingkungan dan dapat 

dipe$rbaharui, industri brike$t se$makin be$rke$mbang se$bagai salah satu be$ntuk 

e$ne$rgi alte$rnatif. Brike$t te$rbuat dari biomassa se$pe$rti se$kam padi, se$rbuk layu, 

dan limbah pe$rtanian. Me$re$ka be$rfungsi se$bagai bahan bakar dan me$nawarkan 

solusi untuk pe$nge$lolaan limbah. Me$sin pre$ss hidrolik me$mainkan pe$ran pe$nting 

dalam prose$s produksinya kare$na me$madatkan bahan baku me$njadi be$ntuk yang 

le$bih padat se$hingga dapat digunakan se$bagai brike$t. Namun, me$skipun me$sin 

pre$ss hidrolik me$miliki fungsi yang sangat pe$nting, ke$nyamanan dan ke$se$lamatan 

ope$rator se$ringkali diabaikan, yang be$rdampak pada e$fisie$nsi dan ke$se$hatan 

jangka panjang ope$rator. 

Sebelum berkembangnya teknologi mesin press hidrolik, mesin press manual 

telah digunakan dalam berbagai industri untuk memadatkan bahan baku, termasuk 

pada produksi briket. Mesin press manual mengandalkan tenaga manusia untuk 

memberikan tekanan pada bahan baku yang dimasukkan dalam cetakan. Meskipun 

mesin press manual lebih sederhana dan biaya produksinya lebih rendah, 

penggunaannya memiliki sejumlah keterbatasan dalam hal efisiensi dan 

kenyamanan operator. Operator sering kali harus bekerja dalam posisi yang tidak 

ergonomis, mengakibatkan ketegangan otot dan cedera jangka panjang akibat 

beban fisik yang tinggi. Selain itu, mesin press manual memerlukan tenaga yang 

besar, yang berpotensi menurunkan produktivitas dan meningkatkan risiko 

kecelakaan kerja. 

Dengan perkembangan teknologi, mesin press hidrolik muncul sebagai solusi 

untuk menggantikan mesin press manual, menawarkan kontrol yang lebih presisi, 

dan mengurangi ketergantungan pada tenaga manusia. Meskipun demikian, mesin 

press hidrolik masih menghadapi tantangan dalam hal desain ergonomis, terutama 

terkait kenyamanan dan keselamatan operator. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk merancangan ulang (re  design) mesin press hidrolik agar lebih 
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ergonomis dengan mempertimbangkan kebutuhan fisik dan mental operator 

sehingga mereka dapat lebih produktif dan mengurangi risiko cedera. 

E$rgonomi dalam de$sain me$sin industri adalah masalah pe$nitng yang harus 

dipe$rhatikan, te$rutama dalam me$sin yang digunakan ole$h ope$rator untuk waktu 

yang lama dan de$ngan inte$ntitas tinggi, se$pe$rti me$sin pre$ss hidrolik. 

Ke$tidaknyamanan ope$rator saat be$ke$rja de$ngan me$sin yang tidak e$rgonomi dapat 

me$nye$babkan ke$le$lahan, ce$de$ra otot, dan pe$nurunan kine$rja yang pada gilirannya 

dapat be$rdampak pada e$fisie$nsi dan ke$se$lamatan produksi brike$t. Tujuan dari 

pe$ne$litian ini adalah untuk me$mbuat me$sin pre$ss hidrolik yang le$bih e$rgonomis 

de$ngan me$mpe$rtimbangkan ke$butuhan fisik dan me$ntal ope$rator se$hingga 

me$re$ka dapat le$bih produksi dan me$ngurangi risiko ce$de$ra. 

Seiring berkembangnya industri manufaktur, re  design atau perancangan 

ulang salah satu strategi utama dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi peralatan 

kerja. Re  design pada mesin press hirdolik diperlukan untuk menyesuaikan  desain 

dengan kebutuhan ergonomi, sehingga operator dapat bekerja dengan lebih 

nyaman, aman dan produktif. 

Beberapa aspek utama dalm re  design mesin press hidrolik adalah untuk 

menyempurnakan posisi dan desain kontrol, penyesuain ketinggian dan posisi kerja, 

pengurangan beban fisik dengan sistem hidrolik yang lebih efisien, penggunaan 

material yang lebih ringan dan tahan lama. 

Disisi lain, banyak pe$ne$litian se$be$lumnya yang te$lah me$ncoba me$racang 

me$sin pre$ss untuk be$rbagai ke$pe$rluan produksi, namun  masih se$dikit yang 

me$ne$kankan aspe$k e$rgonomi dalam de$sain me$sin te$rse$but. Be$be$rapa pe$ne$litian 

yang be$rfokus pada de$sain te$knis me$sin pre$ss hidrolik, se$pe$

Bangun Alat Pe$nce$tak Brike$t de$ngan Siste$ (Nafie$ e$t al., 2023), yang 

be$rfokus pada aspe$l de$sain me$sin, bagaimana me$mbuat me$sin te$rse$but le$bih 

se$suai de$ngan ke$butuhan fisik dan ke$nyamanan ope$rator, untuk me$ngurangi risiko 

ce$de$ra dan ke$le$lahan dalam konte$ks produksi brike$t. Ole$h kare$na itu, pe$ne$rapan 

prinsip e$rgonomi pada de$sain me$sin pre$ss hidrolik diharapkan dapat me$ngatasi 

pe$rmasalahan te$rse$but. 

 



 

3 
 

 
Gambar 1. 1 Hasil Mesin Press Hidrolik 

(Sumber: (Nafie et al., 2023)) 

Banyak kasus cedera kerja yang terjadi pada operator mesin press hidrolik 

menjadi alasan utama perlunya perubahan desain untuk meningkatkan keselamatan 

dan kenyamanan kerja. Menurut laporan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

kecelakaan kerja di industri manufaktur sering kali disebabkan oleh desain 

peralatan yang tidak ergonomis, yang berdampak pada peningkatan risiko 

gangguan muskuloskeletal serta stres kerja (World Health Organization (WHO), 

2021). Operator mesin press hidrolik sering mengalami ketegangan otot, nyeri 

sendi, dan kelelahan akibat posisi kerja yang tidak ideal, kurangnya penyesuaian 

mesin dengan postur tubuh, serta beban kerja yang tinggi(Smith et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang (re  design) mesin press 

hidrolik agar lebih ergonomis dan meningkatkan produktivitas serta keselamatan 

operator saat memproduksi briket. Fokus utama penelitian ini adalah 

mengidentifikasi komponen teknis yang dapat diubah agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan fisik operator. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

pengembangan mesin press hidrolik yang tidak efisien secara teknis tetapi juga 

aman dan nyaman untuk digunakan. 

Untuk memastikan bahwa desain mesin yang baru lebih ergonomis, penelitian 

ini menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dan Rapid Entire 
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Body Assessment (REBA) untuk menganalisis postur kerja operator. RULA 

digunakan untuk mengevaluasi postur tubuh bagian atas seperti leher, bahu, lengan, 

dan pergelangan tangan, sehingga dapat membantu mengidentifikasi posisi tubuh 

yang berisiko menyebabkan ketegangan otot dan sendi. Sementara itu, REBA 

mengevaluasi postur kerja secara keseluruhan, termasuk punggung, kaki, dan 

keseimbangan tubuh, guna mengidentifikasi risiko cedera akibat postur yang tidak 

alami. Hasil analisis ini akan menjadi dasar dalam merancang ulang kontrol mesin, 

pengaturan tinggi meja kerja, serta dukungan postural bagi operator agar lebih 

ergonomis dan nyaman digunakan. 

Studi ini dapat diharapkan me$njadi re$fe$re$nsi bagi industri te$rkait dalam 

me$rancang me$sin produksi yang le$bih me$mpe$rhatikan e$rgonomi dan ke$se$lamatan 

ope$rator. De$sain e$rgonomis diharapkan dapat me$nciptakan te$mpat ke$rja yang 

le$bih aman, me$ningkatkan produktivitas dan me$ngurangi jumlah ke$ce$lakaan ke$rja 

yang te$rjadi pada ope$rator me$sin. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$rurai diatas maka dapat disimpulkan 

$ne$rapan prinsip e$rgonomi dalam 

de$sain me$sin pre$ss hidrolik dapat me$ningkatkan produktivitas dan ke$se$lamatan 

ope$rator dalam prose$s produksi brike$t? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pe$ne$litian ini akan difokuskan pada de$sain e$rgonomis me$sin pre$ss hidrolik 

yang digunakan dalam produksi brike$t. Adapun batasan masalah yang akan dibahas 

dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Pe$ne$litian ini hanya akan me$mbahas aspe$k ke$amanan yang be$rkaitaan 

de$ngan de$sain me$sin pre$ss hidrolik. Aspe$k e$rgonomis lainnya yang dapat 

me$mpe$ngaruhi ke$nyamanan dan e$fisie$nsi me$sin, se$pe$rti posisi ke$rja dan 

pe$nataan antarmuka pe$ngguna, tidak akan dibahas se$cara rinci  dalam 

 



 

5 
 

pe$ne$litian ini, me$skipun te$tap me$njadi faktor pe$ndukung dalam 

me$nciptakan ke$se$lamatan ke$rja. 

2. Batasan dalam pe$ne$litian ini me$ncakup ide$ntifikasi pote$nsi bahaya yang 

dapat me$me$ngaruhi ope$rator se$lama pe$nggunaan me$sin pre$ss hidrolik, 

te$rmasuk ce$de$ra akibat posisi ke$rja yang tidak e$rgonomis, pe$nggunaan 

kontrol yang sulit, dan risiko ke$le$lahan fisik akibat pe$ke$rjaan yang 

me$me$rlukan ke$kuatan manual be$rle$bih. Pe$ne$litian akan fokus pada 

bagaimana de$sain me$sin dapat me$ngurangi atau me$nghilangkan pote$nsi 

bahaya te$rse$but. 

3. Pe$ne$litian ini te$rbatas pada me$sin pre$ss hidrolik yang digunakan dalam 

produksi. Je$nis me$sin pre$ss lainnya, se$pe$rti me$sin pre$ss me$kanik atau 

pne$umatik, tidak te$rmasuk dalam lingkup pe$ne$liitian ini. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis dan merancang desain mesin press hidrolik yang 

ergonomis untuk meningkatkan kenyamanan dan produktivitas operator selama 

proses produksi briket, mengidentifikasi potensi bahaya akibat desain yang tidak 

ergonomis, serta merancang perubahan untuk mengurangi risiko cedera atau 

kecelakaan kerja, dan memberikan rekomendasi teknis kepada industri briket guna 

menghasilkan mesin press hidrolik yang lebih aman, ergonomis, dan efektif. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nambah lite$ratur te$ntang de$sain 

e$rgonomis dalam pe$ralatan industri, khususnya me$sin pre$ss hidrolik yang 

digunakan untuk me$mbuat brike$t. De$ngan me$nggabungkan konse$p 

e$rgonomi dan te$knik me$sin, pe$ne$litian ini me$mbantu me$nge$mbangkan 

pe$nge$tahuan te$rkait me$sin yang be$rfokus pada ke$nyamanan dan 

ke$se$lamatan ope$rator saat be$ke$rja. 

2. Pe$ne$litian ini dapat me$njadi re$fe$re$nsi pe$nting bagi industri brike$t saat 

me$rancang dan me$ngoptimalkan me$sin pre$ss hidrolik. De$sain me$sin yang 
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le$bih e$rgonomis akan me$ningkatkan prose$s produksi, me$nurunkan risiko 

ke$ce$lakaan ke$rja dan me$ningkatkan kine$rja pabrik se$cara ke$se$luruhan. 

3. pe$ne$litian ini mungkin me$miliki manfaat langsung bagi ope$rator me$sin 

pre$ss hidrolik kare$na dapat me$ningkatkan ke$nyamanan dan ke$se$lamatan 

se$lama be$ke$rja dan me$ngurangi ke$le$lahan fisik dan ce$de$ra 

muskuloske$le$te$l. De$ngan de$mikian, diharapkan tingkat ke$se$hatan dan 

kualitas hidup ope$rator akan me$ningkat. 

4. De$sain me$sin yang e$ronomis yang me$ningkatkan ke$se$lamatan ope$rator 

dan me$ngurangi biaya pe$rawatan me$sin yang rusak kare$na pe$nggunaan 

yang tidak e$fisie$n. 

 

1.6 Keaslian Penelitian 

Be$be$rapa pe$ne$litian te$rdahulu yang be$rkaitan de$ngan pe$ne$litian ini 

dilakukan ole$h: 

1. Penelitian fokus pada rancang bangun dan modifikasi mesin press briket 

Beberapa penelitian terdahulu berfokus pada rancang bangun serta modifikasi 

mesin press briket dengan tujuan meningkatkan kapasitas produksi, kualitas 

hasil, dan efisiensi kerja. Misalnya, penelitian oleh Ginanjar dan Purwanto, 

(2016) mengembangkan mesin press briket arang dari tempurung kelapa 

dengan sistem hidrolik tipe double acting, sedangkan Setiawan dan Rasma 

(2020) menggunakan sistem pneumatik dengan lima tabung cetak untuk 

meningkatkan kecepatan produksi briket dari serbuk kayu. Penelitian lain 

seperti Cholis et al (2022) mengoptimasi mesin press briket arang sekam padi 

dengan  kapasitas hingga 100 kg/jam, sementara Samuel, Harahap dan Putra 

Munir (2017) memofikasi alat pencetak briket arang berbahan limbah teh agar 

kapasitas hdirolik dengan simulasi solidworks, dan Andry et al (2024) 

membuat mesin press hidrolik berkapasitas 5 ton yang lebih kecil dan efisien 

untuk memenuhi kebutuhan industri. Walaupun fokus utama penelitian  

penelitian ini adalah pada aspek teknik, sebagian besar belum membahas 

secara mendalam penerapan prinsip ergonomi dalam desainnya. 
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2. Penelitian fokus pada desain mesin hidrolik untuk aplikasi lain yang 

relevan dengan ergonomi. 

Selain penelitian khusus untuk briket, terdapat juga penelitian yang 

mengembangkan desain mesin hidrolik untuk aplikasi lain namun memiliki 

relevansi dengan penerapan prinsip ergonomi. Misalnya penelitian Indah 

(2022) merancang mesin pemeras santan hidrolik dengan penggerak motor 

listrik yang lebih efisien serta dapat mengurangi keluhan muskuloskeletal 

operator. Penelitian lainnya N. Indah & Baehaqi (2017) membahas 

perancangan alat pengepress geram sampah mesin perkakas dengan sistem 

hidraulic jack, yang dirancang untuk menghemat ruang dan mempermudah 

pengangkutan. Meskipun bukan untuk produksi briket, kedua penelitian ini 

memiliki konsep desain yang dapat diadaptasi untuk meningkatkan 

kenyamanan, keamanan, dan efisiensi kerja pada mesin press briket. 

3. Penelitian fokus pada evaluasi dan penerapan prinsip ergonomi di 

tempat kerja 

Sejumlah penelitian lebih menitikberatkan pada evaluasi dan penerapan 

prinsip ergonomi di lingkungan kerja untuk meningkatkan kesehatan, 

kenyamanan, keselamatan, dan produktivitas operator. Salah satunya adalah 

studi umum tentang peranan ergonomi di tempat kerja, yang mengidentifikasi 

keluhan otot menggunakan Standard Nordic Body Map Questionnaire. 

Ningtyas et al (2023) mengimplementasikan SNI 9011:2021 untuk 

mengevaluasi ergonomi operator di departemen plastic injection, termasuk 

penggunaan hydraulic scissor lift table untuk mengurangi postur kerja yang 

berisiko. Sementara itu, Kusbiantoro et al (2008) menggunakan pendekatan 

Quality Function Deployment (QFD) dalam merancang alat bantu angkat di 

industri, yang bertujuan mengurangi risiko cedera dan meningkatkan efisiensi 

kerja. Penelitian-penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merancang mesin 

press hidrolik yang sesuai dengan postur kerja optimal dan kebutuhan fisik 

operator. 

4. Penelitian teknis pendukung terkait analisis kekuatan dan desain rangka 

mesin 
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Terdapat juga penelitian yang berfokus pada analisis teknis seperti kekuatan 

rangka mesin dan integrasi aspek ergonomi. Chiptiyanti (2024) melakukan 

analisis rangka meja penopang prototipe mesin injection molding 

menggunakan metode Finite Element Analysis (FEA), yang relevan untuk 

memastikan kekuatan dan keamanan mesin press briket.Munir & Wahid 

(2020) merancang alat hidrolis ergonomis untuk bengkel servis sepeda motor, 

memanfaatkan data antropometri untuk mengurangi waktu kerja dan 

meningkatkan output harian. Meskipun tidak langsung mengembangkan 

mesin press briket, temuan teknis dari penelitian-penelitian ini dapat 

diterapkan dalam perancangan mesin yang lebih kuat, aman, dan ergonomis. 

 


